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ABSTRAK

Telur merupakan salah satu bahan baku dalam pengolahan makanan, konsumsi
yang tinggi baik dalam skala rumahan maupun industri. Hasil dari pengolahan
telur kemudian menimbulkan limbah yang disebut limbah cangkang telur. Potensi
limbah cangkang telur di Indonesia cukup besar dikarenakan konsumsi
masyarakat yang tinggi. Menurut Direktorat Jenderal Peternakan produksi telur
ayam ras petelur di Indonesia pada tahun 2012, produksi sebesar 1.133.703 ton
pertahun. Cangkang telur mengandung sekitar 98% kalsium karbonat (CaCO3),
magnesium, natrium, kalium, seng, mangan, fosfor dan memiliki 10.000 - 20.000
pori-pori sehingga diperkirakan dapat menyerap suatu solute dan dapat digunakan
sebagai adsorben. Banyaknya limbah cangkang telur yang dihasilkan dari industri
tersebut perlu dilakukan proses pengolahan untuk mengurangi penumpukan
limbah cangkang telur di lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
karakteristik adsorben dari limbah cangkang telur sesuai baku mutu SNI 06-3730-
1995. Penelitian ini menggunakan variasi jenis adsorben yaitu adsorben tak
teraktivasi dan teraktivasi asam klorida (HCI) dengan parameter pengukuran yaitu
kadar air, kadar abu dan daya serap iodin. Adsorben di buat dengan metode
kalsinasi yaitu pembakaran dengan pada suhu 600°C selama 2 jam sedangkan
proses aktivasi dilakukan dengan merendam adsorben hasil kalsinasi dengan
larutan asam klorida (HCI) 0,1 M selama 48 jam pada suhu ruangan. Hasil uji
kadar air, kadar abu, daya serap iodin dari adsorben teraktivasi asam klorida (HCI)
sebesar 2%,65% dan 1.180 mg/g. Hasil uji karakterisasi limbah cangkang telur
menunjukan kadar air dan daya serap iodin telah memenuhi SNI 06-3730-
1995,sedangkan kadar abu yang di peroleh tidak sesuai dengan SNI 06-3730-
1995.

Kata kunci: cangkang telur ayam, karakterisasi, HCI, adsorben.
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ABSTRACT

Eggs are one of the raw materials in food processing, with high consumption
both on a home and industrial scale. The result of egg processing then
generates waste called eggshell waste. The potential for eggshell waste in
Indonesia is quite large due to high public consumption. According to the
Directorate General of Livestock, egg production of laying hens in Indonesia
in 2012 was 1,133,703 tons per year. The eggshell contains about 98% calcium
carbonate (CaCO3), magnesium, sodium, potassium, zinc, manganese,
phosphorus and has 10,000 - 20,000 pores so it is estimated that it can absorb
a solute and can be used as an adsorbent. The amount of eggshell waste
produced by the industry needs to be processed to reduce the buildup of
eggshell waste in the environment. This study aims to determine the
characteristics of the adsorbent from eggshell waste according to the quality
standard of SNI 06-3730-1995. This research uses various types of adsorbents,
namely inactivated and activated hydrochloric acid (HCI) adsorbents with
measurement parameters namely water content, ash content, and iodine
absorption. The adsorbent was made by the calcination method, namely
burning at a temperature of 6000C for 2 hours, while the activation process
was carried out by soaking the calcined adsorbent in 0.1 M hydrochloric acid
(HCI) solution for 48 hours at room temperature. The results of the test of
water content, ash content, and iodine absorption from activated hydrochloric
acid (HCI) adsorbent were 2%,65%, and 1,180 mg/g. The results of the
eggshell waste characterization test showed that the water content and iodine
absorption had met SNI 06-3730-1995, while the ash content obtained was not
in accordance with SNI 06-3730-1995.

Keywords: chicken eggshell, characterization, HCI, adsorbent.
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DAFTAR ISTILAH

Merupakan zat padat yang dapat menyerap komponen tertentu dari
suatu fase fluida. Adsorben biasanya menggunakan bahan-bahan
yang memiliki pori-pori sehingga proses adsorpsi terjadi di pori-
pori atau pada letakletak tertentu di dalam partikel tersebut. Pada
umumnya pori-pori yang terdapat di adsorben biasanya sangat
kecil, sehingga luas permukaan dalam menjadi lebih besar
daripada permukaan luar. Pemisahan terjadi karena perbedaan
bobot molekul atau karena perbedaan polaritas yang menyebabkan
sebagian molekul melekat pada permukaan tersebut lebih erat
daripada molekul lainya.

Proses penggumpalan substansi terlarut dalam larutan oleh
permukaan zat penyerap yang membuat masuknya bahan dan
mengumpul dalam suatu zat penyerap. Keduanya sering muncul
bersamaan dengan suatu proses maka ada yang menyebutnya
adsorpsi.

Jenis zat padat dengan struktur partikel yang tidak teratur.
Molekul di dalam zat amorf memiliki susunan yang tidak stabil,
baik secara fisika ataupun kimia. Secara fisika, zat amorf memiliki
titik lebur dan titik didih yang tidak merata pada materinya
Mengunakan lagi suatu barang lebih dari sekali. Ini mencakup
penggunaan kembali secara konvensional di mana barang dipakai
lagi dengan fungsi yang sama, dan penggunaan kembali di mana
barang dipergunakan dengan fungsi yang berbeda

Kembali ke kondisi normal atau kondisi sadar setelah mendapat
anastetik

Bahan tambahan yang mampu meningkatkan penguraian
mikrobiologis dalam tumpukkan bahan organik.

Proses pemutusan rantai karbon dari senyawa organik dengan
bantuan panas maupun pemakaian bahan-bahan pengaktif
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